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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA

A. Matematika

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Secara umum definisi matematika dapat dideskripsikan sebagai berikut , diantaranya adalah :

1) Matematika sebagai struktur yang terorganisir.
Agak berbeda dengan ilmu pengetahuan yang lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur yang terorganisasi. Sebagai sebuah struktur, ia terdiri atas beberapa komponen, yang meliputi aksioma/ postular, pengertian pangkal/ primitif dan dalil/ teorema (termasuk didalamnya lemma (teorema pengantar/ kecil) dan corolly/ sifat).

2) Matematika sebagai alat (tool). 

Matematika juga sering dipandang sebagai alat dalam mencari solusi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-sehari.


3) Matematika sebagai pola pikir dedukatif.
Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki pola pikir deduktif. Artinya, suatu teori atau pernyataan dalam matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara deduktif (umum).

Matematika sebagai cara bernalar (the way of thingking).
Matematika dapat pula dipandang sebagai cara bernalar, paling tidak karena beberapa hal, seperti matematika memuat cara pembuktian yang sahih (valid), rumus-rumus atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang sistematis.

4) Matematika sebagai bahasa artifisial.
Simbol merupakan ciri yang paling menonjol dalam matematika. Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang bersifat artifisial, yang baru memilki arti bila dikenakan pada suatu konteks.

5) Matematika sebagai seni yang kreatif.
Penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang kreatif dan menakjubkan, maka matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya seni berpikir yang kreatif.

Ada yang berpendapat lain tentang matematika, yakni pengetahuan mengenai kuantitas dan ruang, salah satu cabang dari sekian banyak cabang ilmu yang sistematis, teratur, dan eksak. Matematika adalah angka-angka dan perhitungan yang merupakan bagian dari hidup manusia. Matematika menolong manusia menafsirkan secara eksak berbagai ide dan kesimpulan. Matematika adalah pengetahuan atau ilmu mengenai logika dan problem-problem numerik. Matematika membahas fakta-fakta dan hubungan-hubungannya, serta membahas problem ruang dan waktu. Matematika adalah Queen of Science (Ratunya Ilmu).

B. Menghadapi Ujian Matematika
Banyak orang takut dan resah ketika menghadapi ujian terutama UN (Ujian Nasional), kenapa? kenapa harus takut? Kalau kita tidak salah kenapa harus takut? Iya bukan! Rasa takut hanya untuk pencuri ulung yang beraksi saat dalam kesempitan akal, dalam ujian alias penyontek, mereka takut, jangan-jangan waktu ujian tidak mendapatkan contekan, tidak ada teman yang bisa memberi jawaban atau tidak mendapatkan tempat duduk yang strategis saat ujian. Sehingga mereka bukan takut tidak dapat menjawab soal-soal, namun lebih takut dengan posisi tempat duduk saat ujian nanti, dengan siapa? sebelah kiri kanan, muka belakang siapa? Duduknya di sebelah mana? Dekat pengawas nggak? Itulah yang membuat para pencuri ulung itu takut dan cemas.

Tapi tentu, kita tak ingin jadi pencuri itu bukan? Karena mereka menggantungkan jawabannya mereka kepada orang lain alias lengong kanan-lengong kiri, muka atau belakang. Budaya itu harus dihilangkan sejak dini, apalagi saat UN. Seandainya orang yang kita contek itu tidak lulus, bagaimana dengan kita? Apakah kita juga mau ikut-ikutan tidak lulus, menjadi pecundang karena kebodohanmu sebelum berjuang? Tentu saja tidak bukan? Jadi jauh-jauhkanlah hal yang demikian itu.

“Persiapan Adalah Ibu dari Sebuah Keberhasilan”, begitu petuah mengatakan. Keberhasilan seseorang tergantung pada bagaimana ia mempersiapkannya. “Hidup santai masa depan cerah” , kata-kata itu sangat tidak mungkin, tidak mungkin seseorang itu berhasil tanpa usaha, kerja keras, motivasi yang tinggi, do’a dan sikap yang pantang menyerah. Untuk menghadapi ujian, tentu kita harus memiliki persiapan yang matang, meliputi : mental, fisik yang kuat dan tentunya dengan ilmu yang mantap. Karena itu kita perlu memiliki strategi khusus dalam menghadapi semuanya, sehingga persiapan kita yang matang akan membuahkan hasil yang memuaskan yaitu sebuah keberhasilan dan kesuksesan.

1. Matematika Momok Menakutkan

Pada tahun 1999 penelitian The Third International Mathematic and Science Study Repeat (TIMSS-R) menyebutkan bahwa diantara 38 negara, prestasi siswa SMP di indonesia pada urutan ke-34 untuk matematika. Sementara hasil ujian matematika pada ujian nasional, pada semua tingkat dan jenjang pendidikan selalu terpaku pada angka yang rendah. Keadaan ini sangat ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan, mengingat matematika merupakan induk ilmu pengetahuan yang hingga saat ini pelajaran tersebut juga masih belum menjadi pelajaran yang difavoritkan.

Rasa Takut terhadap pelajaran matematika (fobia matematika) sering kali menghinggapi perasaan siswa dari tingkat SD, SLTA, bahkan hingga Perguruan Tinggi. Padahal, matematika itu bukan pelajaran sulit, dan sebagaimana dituturkan oleh dosen matematika ITB Iwan Pranoto, masalah fobia matematika kerap dianggap sangat krusial dibandingkan bidang studi lainnya, karena sejak SD bahkan TK siswa sudah diajarkan matematika.

Dan ketakutan itu terjadi ketika kecemasan yang tadinya tidak disadari mulai menebus kesadaran sehingga amigdala memberi isyarat kepada sel-sel dibatang otak untuk memasang ekspresi takut diwajah siswa, membuat siswa resah dan mudah terkejut, membekukan gerakan-gerakan yang tidak berkaitan dengan yang sedang dilakukan oleh otot-otot, mempercepat detak jantung dan meningkatkan tekanan darah dan memperlambat pernapasan.

2. Matematika Memforsir Otak Kiri

Otak manusia terdiri dari 100 miliar syaraf yang masing - masing terkait dengan 10 ribu syaraf lain. Otak terdiri dari dua belahan, kiri dan kanan. Namun, 85 persen orang di dunia ini ternyata hidup dengan mengandalkan otak kiri saja. Sebagian dari sisanya menggunakan kombinasi keduanya dan sebagian lagi memakai otak kanan.

Aktivitas matematika memang memerlukan logika dan kecerdasan otak. Namun, logika dan kecerdasan saja tidak mencukupi. Untuk dapat berkembang, matematika sangat membutuhkan kreativitas dan intuisi manusia seperti halnya seni dan sastra. Kreativitas dalam matematika menyangkut akal budi, imajinasi, estetika, dan intuisi mengenai hal-hal yang benar. Para matematikawan biasanya memulai mengerjakan penelitian dengan menggunakan intuisi, dan kemudian berusaha membuktikan bahwa intuisi itu benar. Kekaguman pada segi keindahan dan keteraturan sering kali juga menjadi sumber motivasi bagi para matematikawan untuk menciptakan terobosan-terobosan baru demi pengembangan matematika. Atau dengan kata lain, untuk dapat mengembangkan matematika tidak hanya dibutuhkan kecerdasan menggunakan otak kiri saja, melainkan juga harus mampu menggunakan otak kanannya secara seimbang.
 

3. Stres Menghadapi Ujian Matematika

Istilah stres bukanlah kosakata baru. Di Indonesia, istilah ini telah dikenal sejak tahun 80-an dan nyaris masuk menjadi bahan pembicaraan setiap orang diberbagai kesempatan, saat santai ataupun saat serius. Istilah stres sendiri sesungguhnya berasal dari istilah latin yaitu berasal dari kata stringere yang mempunyai arti ketegangan dan tekanan. Stres merupakan reaksi yang tidak diharapkan yang muncul disebabkan oleh tingginya tuntutan lingkungan kepada seseorang. Dimana harmoni atau keseimbangan antara kekuatan dan kemampuannya terganggu.

Saat stres tinggi, kita umumnya tidak mampu menggunakan logika dan tidak dapat berpikir jernih. Ketika kita merasa stres, sistem syaraf simpatetik kita mengaktifkan proses sekresi hormon-hormon stres (noradrenalin dan adrenalin) yang berdampak :

a. Degup jantung dan frekuensi bernapas meningkat

b. Tekanan darah meninggi

c. Darah mengalir keluar dari bagian frontal lobe otak kamu, kulit, usus dan perut, lalu masuk kedalam otot tangan dan kaki

d. Proses berpikir yang terjadi dibagian otak kanan dan otak kiri menjadi amat terganggu

Ketika kita sedang stres, komunikasi antara kedua bagian otak menjadi terganggu. Proses berpikirpun hanya bisa terjadi disalah satu bagian otak saja.

Masih ada masalah lain, stres kronik dapat membuat para siswa menjadi lebih rentan terhadap penyakit. Dalam sebuah studi Johnson-Brooks, pengkajian yang dilakukan terhadap para pembelajar persis sebelum waktu ujian menunjukkan adanya penurunan sistem kekebalan tubuh dan tingkat sebuah anti bodi penting untuk melawan infeksi yang lebih rendah. Penemuan semacam itu dapat menjelaskan siklus performa akademik yang buruk yang cukup familier sebagian besar dari kita. Semakin banyak stres dalam menghadapi ujian berarti semakin banyak penyakit dan semakin banyak siswa yang absen, yang berarti nilai ujian yang lebih rendah dan siklus kegagalan terus berlanjut. Berkenaan dengan meningkatnya level kartisol, beberapa studi baru-baru ini Casolini, menghubungkan stres kronik dengan tingkat serotonin yang rendah, yang diduga menjadi faktor yang membawa resiko bagi perilaku kekerasan dan pola-pola perilaku agresif.

4. Menghindari Reaksi Stres dengan Aktivitas Religius

Setiap orang (termasuk anak didik) tidak hanya terdiri dari tubuh fisik, tetapi juga psikis. Manusia terdiri dari jasmani dan rohani, lahiriyah dan batiniyah. Hal-hal yang bersifat batiniyah sendiri terdiri dari berbagai komponen, antara lain pikiran, ingatan, perasaan dan kesadaran. Agar proses pembelajaran bisa berhasil dengan maksimal, seorang guru hendaknya mengakomodasi kedua aspek ini, yaitu aspek lahiriyah (badan) dan aspek batiniyah (pikiran, ingatan, perasaan dan kesadaran).

Penelitian-penelitian yang dilakukan di Barat menunjukkan bahwa religiusitas dan spiritual sangat penting dalam kehidupan manusia, apalagi bagi seorang anak. Lindenthal menemukan bahwa individu yang religius jauh lebih sedikit menderita stres ketimbang individu yang kurang (tidak) religius. Jika dikaitkan dengan kecerdasan spiritual, hasil penelitian ini efektivitas dan pentingnya kecerdasan spiritual dalam membimbing anak menghadapi stres. Jiwa anak menjadi semakin kuat sehingga memiliki ketangguhan untuk menghadapi berbagai tantangan dan rintangan hidup ini.
 Dan aktivitas religius itu salah satunya adalah dengan wudhu.

C. Fisioterapi Wudhu

Belakangan ini tidak sedikit ditemukan oleh berbagai penelitian moderen yang membuktikan tentang kebenaran dan manfaat praktis ajaran-ajaran islam secara ilmiah. Banyak ajaran islam yang dahulu hanya dinyakini kebenarannya secara normatif namun sekarang bisa dinyakini secara empiris dan hal ini merupakan salah satu bukti bahwa islam adalah agama yang tidak bertentangan dengan fitrah manusia.

Penelitian Ilmu moderen yang dilakukan oleh Dr. Majda Amir, dosen bidang kekebalan tubuh di Universitas ‘Ain Syam dan penasehat kedokteran alternatif, menemukan bahwa wudhu merupakan sarana yang sangat efektif untuk menghilangkan rasa lelah, selain itu juga dapat meningkatkan kebugaran manusia. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa wudhu yang dilakukan orang muslim dapat mengembalikan keseimbangan energi yang menjalar diseluruh tubuh manusia dan dapat memperbaiki kerusakan yang terjadi pada energi setelah seseorang bersih dari dosa dan kesalahan yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan kejiwaannya.
 

Wudhu barangkali dipandang sebagai ritual rutin bagi seorang muslim yang akan menunaikan sholat atau menjadi aktivitas seseorang yang selalu berusaha menjaga kesucian dan kebersihannya. Karena kerutinannya, seringkali kita lupa memaknai dan meneliti aktivitas wudhu bukan semata-mata alat bersuci untuk melaksanakan ibadah atau sebagai alat pembersih tubuh saja. Tetapi ada rahasia selain untuk tujuan ibadah yang terkandung di dalamnya.
 Dari sudut fiqhiyah wudhu adalah serangkaian perbuatan (gerakan) membasuh dan mengusap anggota-anggota tubuh tertentu, yang diawali dengan niat dan tertib dilakukan semata-mata demi mengharap keridhaan Allah SWT.
 Pernahkah kita memaknai bahwa setiap perbuatan (gerakan) membasuh dan mengusap dalam berwudhu mengandung maksud?

1) Gerakan Wudhu.

1. Membasuh kedua telapak tangan 3x
2. Berkumur 3x
3. Isap  air ke hidung dan membasuh 3x
4. Niat wudhu lalu membasuh muka 3x
5. Cuci tangan hingga siku 3x (Mendahulukan tangan kanan)
6. Usap kepala dengan mengusap kedua telapak tangan dari ujung muka hingga ujung tekuk dan dikembalikan lagi kepermulaan , kemudian usap telinga
7. Membasuh kaki dimulai dari kedua mata kaki sampai ke ujung jari.

Jika dilihat secara seksama gerakan wudhu adalah gerakan membasuh dan mengusap anggota tubuh baik bagian kanan maupun anggota tubuh bagian kiri.

2) Educational kinesiologi
Educational kinesiologi adalah ilmu tentang gerakan tubuh manusia yang bertujuan untuk menolong para siswa agar mampu memanfaatkan seluruh potensi belajar alamiah melalui gerakan tubuh dan sentuhan.

Gerakan-gerakan ini membuat segala macam pelajaran menjadi lebih mudah, dan terutama sangat bermanfaat bagi kemampuan akademik. Kata 
education berasal dari kata Latin educare, yang berarti menarik keluar. Kinesology dikutip dari bahasa Yunani kinesis, berarti gerakan dan merupakan pelajaran gerakan tubuh manusia.

Dan cara terbaik untuk melawan stres yang timbul diotot kita adalah melalui peregangan, bernapas dalam, relaksasi dam gerak tubuh serta keseimbangan yang baik.

3) Gerakan Wudhu Menyentuh Otak

Jika dilihat secara seksama gerakan wudhu adalah gerakan membasuh dan mengusap anggota tubuh baik bagian kanan maupun anggota tubuh bagian kiri

Belahan otak kanan mengontrol sisi kiri tubuh dan daya tanggap mata dan telinga kiri. Sebaliknya, belahan otak kiri (bertugas) menguasai (memerintah) sisi kanan tubuh dan mata serta telinga kanan. Urat saraf dari otak ke otot-otot dan ke organ pancaindera bersilangan, yaitu dari belahan otak yang mengontrol ke sisi sebelah (yang berlawanan). Bila satu sisi otak aktif, belahan otak lainnya melaksanakan salah satu dari kemungkinan berikut ini : kerjasama dan mengkoordinasikan gerakan dengan belahan otak yang sedang mengontrol atau memadamkan aktivitas (switched off) dan menghambat integrasinya.
 
Dr. Palmer berkata, “ Ketika kita menyaksikan anak-anak bermain, bergerak, menari dan melakukan aktivitas-aktivitas fisik, kita mengira gerakan-gerakan itu hanya mengembangkan otot-otot mereka. Tapi, dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa perangsangan otak, maksudnya, peningkatan aktivitas sensori pada otak mengubah sel-sel otak. Perubahan-perubahan ini memungkinkan munculnya level kemampuan dan keterampilan yang lebih tinggi pada anak-anak, yang dimaksud dengan kemampuan disini adalah kemampuan indrawi, seperti melihat dan mendengar. Sedangkan keterampilan yang saya maksud adalah kemampuan untuk menangani tugas-tugas sekolah.

Kesembuhan mental berpengaruh pada kesembuhan secara fisik, itu semua dimulai sejak kita berwudhu. Wudhu menyentuh otak, wajah, reseptor kulit kita akan mengantarkan neotransmitter ke otak untuk menenangkan.

4) Sistem Kerja Otak Kanan dan Otak Kiri serta Hubungannya dengan Fisioterapi Wudhu

Penemuan Roger Sperry, yang mendapatkan bahwa dua belahan otak itu menghasilkan dua macam pikiran. Satu pikiran rasional, satunya lagi pikiran intuitif-kreatif. Yang pertama, bekerja secara serial, berurutan dan sangat mementingkan hal-hal konkret dan bersifat realistis. Stephen Covey, menambahkan dunia otak kiri adalah dunia yang mengandalkan kata-kata dan logika, atau menyimpan dua kecerdasan matematika dan berbahasa. Sementara yang kedua (otak kanan), bekerja secara paralel, tidak berpola, mengutamakan hal-hal abstrak dan cenderung bersifat ideal (intuitif-metafisik)

Otak belahan kanan mengendalikan bagian tubuh sebelah kiri, sedangkan otak belahan kiri mengatur bagian tubuh sebelah kanan. Misalnya, ketika kita menulis dengan tangan kanan berarti yang aktif adalah otak belahan kiri. Begitu juga sebaliknya. Selain itu, masing-masing belahan otak juga berurusan dengan wilayah mental yang berbeda.

Otak kiri berhubungan dengan kata-kata, logika, angka, urutan, linearitas, analisis dan daftar. Sedangkan otak kanan berkaitan dengan irama, kesadaran ruang, kesadaran holistik, daya khayal, melamun, warna dan dimensi. Artinya, ketika kita mengerjakan soal matematika, belajar bahasa atau membuat daftar, yang aktif adalah otak kiri. Sementara ketika kita sedang menikmati musik, melamun atau membayangkan bentuk sesuatu berarti yang sedang sibuk adalah otak belahan kanan.

Orang yang memiliki kemampuan otak kiri kuat akan lebih mudah belajar atau menyerap informasi jika informasi itu disajikan dengan urutan logis dan linear. Sedangkan orang yang didominasi otak kanan akan lebih mudah belajar atau menyerap informasi jika diberikan gambaran keseluruhannya terlebih dulu. Orang-orang dengan otak kanan menyukai cara belajar yang melibatkan visualisasi, imajinasi, musik, seni dan intuisi.

Tubuh manusia baik dalam perkembangan spesies maupun individu, memang sudah diprogram sedemikian rupa untuk mengontrol gerakan secara berlawanan. Hampir semua organ gerak dan bagian tubuh sebelah kiri dikontrol oleh otak sebelah kanan. Sebaliknya, organ gerak kanan dan bagian tubuh sebelah kanan termasuk tangan, diatur dan diawasi oleh otak sebelah kiri. Kontrol yang terjadi melalui serabut-serabut saraf yang berjalan hilir mudik pada tulang belakang (vertebrata) berlangsung sepanjang waktu. Tepat di tulang bagian leher, kira-kira setinggi lekukan yang dilewati garis imajiner yang menghubungkan bagian terbawah kedua daun telinga, serabut saraf tersebut berjalan menyilang. Ahli saraf menyebutkan decucasio. Kontrol berlawanan terjadi setelah penyilangan serabut saraf ini.

Fakta-fakta diatas itu tidak saja penting dari segi organisasi otak, tetapi juga sangat penting dalam pengembangan belahan-belahan otak. Dengan melatih organ-organ gerak, misalnya melalui gerakan teratur dan rutin, akan dapat mengembangkan otak kearah aktualisasi optimal. Seperti dengan menyeimbangkan kedua belahan tangan dan kaki dalam bergerak, akan dapat mengoptimalkan kedua belahan otak

Jika kekuatan kedua belahan otak itu sama-sama dikembangkan dan digabungkan, kita akan mudah mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang lain, seperti kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Kita juga akan dapat lebih mudah menyerap dan memproses informasi lebih efektif.

Tanpa kita sadari ternyata senam otak (Brain Gym) Educational Kinesologi yaitu ilmu tentang gerakan tubuh manusia yang bertujuan untuk menolong para siswa agar mampu memanfaatkan seluruh potensi belajar alamiah melalui gerakan tubuh dan sentuhan.
 Sama halnya ketika kita berwudhu melakukan gerakan dan sentuhan pada tubuh, bahkan lebih dari itu jika diteliti secara mendalam keajaiban wudhu itu sangatlah luar biasa, ahli syaraf/ neurologist pun telah membuktikan dengan air wudhu yang mendinginkan ujung-ujung syaraf jari-jari tangan dan jari-jari kaki berguna untuk memantapkan konsentrasi pikiran.
 Inilah metode yang dimiliki oleh Rasulullah suri tauladan kita, sungguh anugerah yang patut kita syukuri, Ya Rabb, semoga sholawat serta salam senantiasa terlimpah ruah kepangkuan beliau Rasulullah SAW, keluarga serta sahabatnya , Amin.
5) Manfaat Memijat Ketika berwudhu

Kajian ilmiah yang dilakukan oleh Pusat Akademi Amerika yang baru-baru ini dipublikasikan menegaskan bahwa proses pemijatan yang dilakukan pada anggota tubuh ketika berwudhu untuk melaksanakan sholat dapat mengembalikan vitalitas dan kesegaran. Lebih dari itu bahkan proses pemijatan tersebut dapat membantu memperbarui jaringan otak dan secara kontinu membantu memperlancar peredaran darah. Demikianlah tulisan Ahmad bin Salim Baduweilan dalam bukunya yang berjudul At-Tadwai bi ash-shalah (Dar Raudhah li An-Nasyr wa At-Tauzi’: 1425 H/2005.

6) Wudhu Merupakan Pijat Refleksi dan Akupresur

Wudhu yang disertai dengan pijatan tak ubahnya dengan terapi refleksi yang mengandung banyak manfaat bagi kesehatan. Demikian pula sentuhan-sentuhan lembut tangan anda kebagian tubuh serta bagian kepala dan wajah, hal itupun merupakan sentuhan yang menyehatkan. Sentuhan-sentuhan seperti itulah yang bisa kita sebut dengan akupresur.

Akupresur adalah cara penyembuhan yang berasal dari Cina dengan menggunakan jari tangan untuk menekan titik-titk tertentu secara lembut pada anggota tubuh serta pada bagian kepala dan wajah. Cara ini dinyakini mampu menstimulasi atau merangsang organ tertentu dan karenanya mampu juga menstimulasi kemampuan alami tubuh untuh menyembuhkan diri. Ketika titik-titik tertentu ini ditekan, ketegangan yang ada pada otot akan mengendur dan aliran darahpun menjadi lebih lancar sehingga tubuh terasa lebih segar dan bugar. 

a. Ketika Membasuh Muka

Pemijatan ataupun usapan anda ketika membasuh muka saat berwudhu pun juga bisa mengandung terapi untuk kesehatan. Sebab dengan melakukan pemijatan bagian-bagian yang ada diwilayah muka saat berwudhu diantaranya bisa meringankan ketegangan dan ketenangan jiwa, meningkatkan konsentrasi.

Sebagai contoh, ketika kedua telapak tangan anda membasuh muka dengan posisi telapak tangan menutup muka, kondisi itu mampu meningkatkan konsentrasi. Sementara itu tatkala anda memegang atau menyentuh pelipis anda, maka hal itu dapat mengurangi rasa sakit kepala. Saat jari-jari memberi tekanan pada pelipis dan melakukan gerakan pemijatan dengan gerakan memutar, disertai mata memejam dan aturan pernapasan, insyaallah akan memberikan efek yang menenangkan sekaligus memberi rasa lega.

“ Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati” (QS. Al-Insan :11)

Ketenangan pikiran itu akan semakin anda peroleh apabila saat anda mulai mengambil air wudhu menyatukan kedua jari ataupun ketika membasuh tangan. Dengan tekanan pada ujung jari anda dapat menemukan kembali ketenangan pikiran. Karena itu bila pikiran anda sudah mulai tegang, maka pertemukan ujung-ujung jari tangan satu dengan yang lain, pejamkan mata dan lakukan latihan pernapasan.

b. Ketika Membasuh Kaki

Selain dapat memperlancar peredaran darah, ternyata pemijatan yang dilakukan ketika berwudhu dapat mebuat perasaaan menjadi tenang. Sebagai contoh ketika membasuh kedua telapak kaki dengan memijat secara baik, hal itu dapat mendatangkan perasaan tenang dan nyaman, karena telapak kaki merupakan cerminan seluruh perangkat tubuh. Orang yang berwudhu seakan-akan memijat seluruh tubuhnya satu persatu, padahal ia hanya membasuh kedua telapak kakinya dengan air dan memijatnya dengan baik. Ini merupakan salah satu rahasia timbulnya perasaan tenang dan nyaman yang dirasakan oleh seorang muslim setelah berwudhu.

Beberapa penelitian menemukan bahwa efek pijatan itu mungkin bisa dihubungkan denngan diproduksinya sejenis hormon yang dinamakan serotonin ketika seseoranng dipijat. Serotonin ini kemudian mempengaruhi bagian otak lain dan menimbulkan perasaan gembira dan rileks.

Penelitian ilmiah membuktikan bahwa peredaran darah pada ujung kedua telapak tangan serta ujung kedua telapak kaki dan betis lebih lemah dibanding peredaran darah pada anggota tubuh yang lain, karena ujung kedua telapak tangan dan lengan serta ujung kedua telapak kaki betis adalah anggota tubuh yang paling jauh dari pusat peredaran darah, yaitu jantung. Oleh karena itu, membasuh semua ujung ujung anggota tubuh yang disebutkan tadi pada setiap kali wudhu dan memijatnya dengan baik akan memperkuat peredaran darah sehingga dapat menambah aktivitas dan kebugaran tubuh.

Membasuh kedua telapak kaki ketika berwudhu dengan memijat secara baik, insyaallah akan mendatangkan perasaan tenang dan nyaman, karena telapak kaki merupakan cerminan seluruh perangkat tubuh.
 
7) Mengefektifkan Transendental Coping

Wudhu yang dilakukan dengan penuh kesungguhan, khusyu’, tepat, ikhlas dan kontinu dapat menumbuhkan persepsi dan motivasi positif dan mengefektifkan coping, respons emosi positif (Positive Thingking), serta dapat menghindarkan reaksi stres.

Transendental coping adalah sebuah bentuk sikap pemecahan masalah dengan cara mentransendensikan diri kepada Tuhan. Di dalamnya tercangkup penyerahan diri, pengharapan diri dan doa untuk mendapatkan pencerahan agar dapat memecahkan masalah. Asumsinya adalah, betapapun tegarnya seorang siswa, ia tetap makhluk yang memilki keterbatasan. Siswa membutuhkan kekuatan spiritual untuk menguatkan jiwa dalam menghadapi tantangan dunia yang kejam, maka siswa diharapkan menyadari bahwa ada kekuatan maha dahsyat yang melingkupi alam semesta ini, yaitu Tuhan.

Beberapa penelitian telah dilakukan di Indonesia, salah satunya Khisbiyah yang menemukan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi memilki dampak yang positif terhadap peningkatan makna hidup. Semakin tinggi tingkat religiusitas, semakin tinggi pula tingkat kebermaknaan hidup.

Rice mejelaskan bahwa pemecahan masalah dan penyesuaian diri terhadap stres, depresi, frustasi dan kekecewaan dengan mendekatkan diri kepada Tuhan (Transendental Coping) akan membawa dampak positif ketimbang sekedar menanggulanginya dengan obat-obatan. Hal ini dapat meringankan beban psikologis, memunculkan optimisme dan semangat, sehingga persoalan dapat teratasi. Begitu pula anak, jika anak mampu mengembangkan kecerdasan spiritual, ia juga lebih mampu menggunakan pola pemecahan masalah dengan mendekatkan diri kepada Tuhan. Jiwanya akan semakin kuat dan tangguh dalam menghadapi berbagai godaan dan tantangan hidupnya.
Sepert misal ujian sekolah siswa.
8) Gelombang Otak Siap Belajar

Para ahli saraf (Neurolog) telah menemukan empat level gelombang otak kita. Melalui serangkaian eksperimen dan alat ukur yang bernama EEG (Electro Encephalo Gram), mereka menemukan ternyata terdapat empat level getaran dalam otak kita. Mari kita simak bersama empat gelombang kesadaran itu.
1. Beta (14 – 100 Hz). Dalam frekuensi ini kita tengah berada pada kondisi aktif terjaga, sadar penuh dan didominasi oleh logika. Inilah kondisi normal yang kita alami sehari-hari ketika sedang terjaga (tidak tidur). Kita berada pada frekuensi ini ketika kita bekerja, berkonsentrasi, berbicara, berpikir tentang masalah yang kita hadapi, dll. Dalam frekuensi ini kerja otak cenderung memantik munculnya rasa cemas, khawatir, stres dan marah. Gambar 2.1 gelombang otak kita dalam kondisi beta adalah seperti dibawah ini.



2. Alpha (8 – 13.9 Hz). Ketika otak kita berada dalam getaran frekuensi ini, kita akan berada pada posisi khusyu’, relaks, meditatif, nyaman dan ikhlas. Dalam frekuensi ini kerja otak mampu menyebabkan kita merasa nyaman, tenang, dan bahagia. Kita dalam keadaan rileks tetapi waspada, misal membaca, menulis, melihat, memikirkan jalan keluar suatu masalah. Saat yang paling tepat untuk belajar, karena neuron berada dalam suatu harmoni, melakukan tembakan impuls listrik bersamaan dan beristirahat juga bersamaan. Hal ini menunjukan terjadi efisiensi pada jalur saraf. 

Berikut Gambar 2.2 gelombang otak alpha.



3. Theta (4 – 7.9 Hz). Dalam frekuensi yang rendah ini, seseorang akan berada pada kondisi sangat khusyu’, keheningan yang mendalam, deep-meditation, dan “mampu mendengar” nurani bawah sadar. Inilah kondisi yang mungkin diraih oleh para ulama dan biksu ketika mereka melantunkan doa ditengah keheningan malam pada Sang Ilahi. Berikut Gambar 2.3 gelombang otak kita ketika berada dalam kondisi theta.



4. Delta (0,1 – 3,9 Hz). Frekuensi terendah ini terdeteksi ketika orang tengah tertidur pulas tanpa mimpi. Dalam frekuensi ini otak memproduksi human growth hormone yang baik bagi kesehatan kita. Bila seseorang tidur dalam keadaan delta yang stabil, kualitas tidurnya sangat tinggi. Meski tertidur hanya sebentar, ia akan bangun dengan tubuh tetap merasa segar. Gambar 2.4 
Penyelidikan menunjukkan bahwa proses penumbuhan keyakinan positif dalam pikiran kita akan berlangsung dengan optimal jika otak kita tengah berada pada kondisi Alpha (atau juga kondisi Theta). Dalam frekuensi inilah, kita bisa menginjeksikan energi positif dalam setiap jejak sel saraf kita secara mulus. Apabila kita merajut keyakinan positif dan visualisasi keberhasilan dalam kondisi alpha, maka rajutan itu benar-benar akan menembus alam bawah sadar kita. Pada gilirannya, hal ini akan memberikan pengaruh yang amat dahsyat pada pola perilaku kita ketika berproses menuju puncak keberhasilan yang diimpikan.

D. Prestasi dan Motivasi Belajar Matematika
1. Pengertian Prestasi dan Motivasi Belajar Matematika

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.

Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.” Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.

Nasution mengatakan motivasi adalah “segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.” Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa “motivasi adalah menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu.”

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara aktif.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern) dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.
1.  Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecedersan/ intelegensi, bakat dan minat.
a) Kecerdasan / intelegensi
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.
b) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu.”

Menurut Syah Muhibbin mengatakan “bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.”

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar terutama belajat keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut.

c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang. Menurut Winkel minat adalah “kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/ hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.” 
Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa minat adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sayang.”

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. 
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya.

Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah “keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat.”

a) Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.”

Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk belajar.

Dalam hal ini Hasbullah mengatakan: “Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.”

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
b) Keadaan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya.
Menurut Kartono mengemukakan “guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajar.” Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.
c) Lingkungan Masyarakat
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.

Dalam hal ini Kartono berpendapat : Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran tiada menentukan anakpun dapat terpengaruh pula.
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya.

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar Matematika
Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. Adapun fungsi motivasi ada tiga, yaitu :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
E. Studi Pendahuluan dan Asumsi

Dalam tahap ini penulis melakukan kegiatan antara lain bertanya kepada orang tentang penelitian yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Penulis juga mengadakan studi landasan teori sebagai langkah awal membuat hipotesa. Membaca hasil penelitian yang dulu pernah dilakukan oleh peneliti lain yang temanya sama.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh angka ketidaklulusan dalam ujian
nasional SMP di kota Malang yang masih tinggi. Penyebab ketidaklulusan
tersebut sebagian besar karena nilai matematika yang tidak memenuhi syarat
kelulusan. Rendahnya nilai matematika siswa tersebut dipengaruhi oleh rendahnya minat belajar matematika siswa. 
Matematika oleh sebagian besar siswa masih dianggap sebagai momok, matematika merupakan pelajaran yang bikin stres,membuat pikiran bingung, merupakan salah satu pelajaran yang rumit dan sulit dipelajari karena setiap hari kerjanya hanya berhitung saja dan lain-lain.
Ada berbagai cara dalam dunia pendidikan untuk membantu siswa untukmeningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Selain dalam hal pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran serta pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan, salah satunya adalah dengan melakukan Brain Gym (senam otak).


Melakukan senam otak dapat memudahkan kegiatan dan memperbaiki konsentrasi belajar siswa, menguatkan motivasi belajar, meningkatkan rasa percaya diri siswa dan membuat siswa lebih mampu mengendalikan stres. 
Tujuan siswa melakukan senam otak ini adalah untuk mengoptimalkan kemampuan belajar siswa, sehingga siswa dapat mengatasi hambatan belajar (baik itu membaca, menulis, berhitung dan berfikir secara umum) dan memperbaiki perilaku serta prestasinya.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan obyek penelitian adalah siswa kelas VII E dan VII G di SMP Negeri 3 Batu tahun ajaran 2009/ 2010 pada tanggal 02-12 Februari 2009. Pada penelitian ini, siswa akan melakukan senam otak. Siswa yang melakukan senam otak adalah siswa kelompok eksperimen saja yaitu siswa kelas VII E. Senam otak dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. Peneliti bersama siswa kelompok eksperimen melakukan senam otak selama lima kali pertemuan yang meliputi empat kali pertemuan sebelum melaksanakan pembelajaran dan satu kali pertemuan sebelum melaksanakan post test. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data nilai raport (dokumentasi) dan data hasil tes siswa. Analisis data yang dilakukan adalah analisis statistik t-test satu pihak dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program For Social Science) versi 13.0 for Windows. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pemberian senam otak dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. Hal ini ditandai oleh nilai rata-rata post test yang di peroleh siswa dan didapatkan nilai rata-rata post test kelas eksperimen adalah 80,53 dan standar deviasi sebesar 13,927 sedangkan nilai rata-rata post test kelas kontrol adalah 72 dan standardeviasi sebesar 14,397. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan senam otak dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel sehingga hipotesis alternatif diterima yang berarti ada pengaruh positif penerapan senam otak terhadap prestasi belajar matematika.

Beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Siswa yang digunakan sebagai subyek penelitian memiliki kemampuan awal yang sama antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

b. Siswa menjawab soal ujian dengan jujur dan sungguh-sungguh sehingga jawaban siswa benar-benar mencerminkan kemampuan yang dimilki

c. Hasil ujian merupakan prestasi belajar siswa
F. Hipotesis Penelitian

Sebelum peneliti kemukakan hoptesis penelitian ini, terlebih dahulu peneliti kemukakan tentang pengertian hipotesis. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mengandung pernyataan-pernyataan ilmiah, tetapi masih memerlukan pengujian.

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Hipotesis nol (null hypothesis) disingkat Ho. Hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif.

2. Hipotesis kerja atau disebut hipotesis alternatif yang disingkat Ha. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif dinyatakan dalam kalimat positif.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis yang berbunyi: ”Ada pengaruh Fisioterapi wudhu terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar Tulungagung”.
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